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Abstract 
Dendrobium Orchid (Dendrobium sp.) is a plant with high aesthetic and economic value. Multiplication of 
Dendrobium Orchid can be carried out through the separation of saplings or In Vitro Multiplication. 
Multiplication is an activity to multiply the number of new plant by stimulating the growth of shoots, either 
directly or through induction of callus, to produce the same plants as the parents, and to obtain a high number 
of seeds in a shorter time by utilizing growth regulator, Sprout Extract and BAP. The objective of the research 
is to find out the effect of Sprouts Extract and Benzyl Amino Purine (BAP)on the growth of shoots in 
multiplication of Dendrobium Orchid and to find out the best Sprouts Extract and BAP concentration for the 
growth of shoots in multiplication of Dendrobium Orchid. This research was carried out for 2 (two) months 
from December 2016 to February 2017 in Tissue Culture Laboratory, Aloe Vera Center Pontianak. This 
research used completely randomized design with 2 (two) factors, namely the first factor Sprouts Extract (0%, 
5%, 7,5%, and 10%), and the second factor BAP (0 M, 10-6 M, and 10-7 M). The results show that the single 
treatment of Sprouts Extract, the single treatment of BAP, and interaction treatment of Sprouts Extract  and 
BAP statistically do not influence of shoots, leaves, and roots. 
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PENDAHULUAN 
 
Anggrek merupakan tanaman yang memiliki nilai 
estetika dan nilai ekonomi yang tinggi. Salah satu 
jenis anggrek yang banyak diminati adalah jenis 
Dendrobium (Widiastoety, 2010). Anggrek 
merupakan jenis tanaman hias yang keberadaannya 
di alam bebas mengalami penurunan dan terancam 
punah. Biji anggrek tidak memiliki endosperm 
sebagai cadangan makanan, sehingga untuk 
perkecambahannnya dibutuhkan nutrisi yang 
berfungsi untuk membantu pertumbuhan biji. Oleh 
karena itu, untuk kelangsungan tanaman ini perlu 
adanya budidaya tanaman anggrek salah satu 
caranya adalah budidaya secara in vitro. 
 
Multiplikasi mikropropagasi merupakan kegiatan 
perbanyakan calon tanaman baru secara in vitro 
yang dilakukan dengan cara merangsang 
pertumbuhan tunas tanaman baik secara langsung  
maupun melalui induksi kalus terlebih dahulu 
(Wetherell, 1976). 
 
Zat pengatur tumbuh yang dapat menginduksi 
proses multiplikasi yaitu golongan auksin dan 
sitokinin. Auksin berperan dalam 
mempengarupemanjangan sel, diferensiasi  
 
jaringan dan menginisiasi pembentukan akar, 
sedangkan sitokinin berperan dalam mendorong 
pembelahan sel, perkembangan daun, 
perkembangan tunas adventif dan diferensiasi 
tunas. Zat pengatur tumbuh auksin dapat 
bersumber dari auksin sintetik misalnya Naftalen 
Asam Asetat (NAA), maupun bahan organik 
seperti ekstrak taoge (kecambah kacang hijau), 
sedangkan untuk sitokinin dapat menggunakan 
sitokinin sintetik yaitu Benzyl Amino Purine (BAP) 
atau bahan organik seperti air kelapa 
(Gunawan,1987 dalam Wattimena, 1998). 
 
Hasil penelitian Corina et al., (2014) pada kultur 
biji jeruk siam (Citrus nobilis) menggunakan 
konsentrasi ekstrak taoge 5, 10, dan 15% 
berpengaruh nyata terhadap jumlah planlet. 
Penelitian Amilah & Astuti (2006) menyatakan 
konsentrasi ekstrak taoge 150 g/l memberikan 
pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan 
anggrek hitam (Coelogyne pandurata Lindl.) 
dengan menunjukkan jumlah akar tertinggi. Hasil 
penelitian Nisak et al., (2012) pada kultur 
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tembakau Nicotinna tabacum var. menunjukkan 
konsentrasi 4 ppm BAP menghasilkan  tunas 
terbanyak dengan rata-rata jumlah tunas yang 
dihasilkan adalah 52,5%. Hal ini yang 
menyebabkan perlu adanya penelitian untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak taoge dan BAP 
terhadap pertumbuhan anggrek bulan.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan 
(Desember 2016 - Februari 2017) di Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Kota 
Pontianak. Analisis data dilaksanakan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak.  
 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah eksplan 
anggrek Dendrobium sp., ekstrak tauge, BAP,  dan 
larutan stok hara Murashige dan Skoog (MS). 
 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor 
perlakuan yaitu ekstrak tauge (A) dengan 
konsentrasi 0% (A0), 5% (A1), 7,5% (A2), 10% (A3) 
dan BAP (B) dengan konsentrasi 0 M (B0), 10-7 M 
(B1), 10-6 M (B2). Kedua faktor dikombinasikan 
sehingga diperoleh 12 kombinasi. Setiap 
kombinasi diulang sebanyak 3 kali sehingga 
diperoleh 36 unit percobaan. 
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Taoge  
Taoge (kecambah kacang hijau) yang digunakan 
adalah taoge yang berumur 2 sampai 3 hari. Tauge 
sebanyak 500 g diblender menggunakan air 
secukupnya, kemudian disaring untuk memisahkan 
ampas dari ekstraknya sehingga diperoleh ekstrak 
taoge dengan konsentrasi 100% (Corina et al., 
2014). 
Pembuatan Media 
Pembuatan media yaitu dengan cara melarutkan 30 
gram gula pasir, 7 gram agar-agar, dan dipipet stok 
makro, stok mikro, stok Fe-EDTA dan stok 
vitamin. Selanjutnya media dipanaskan hingga 
mendidih. Setelah mendidih media ditambahkan 
ekstrak tauge dan BAP sesuai konsentrasi 
perlakuan. pH media diatur dengan kisaran 5,8-6 
menggunakan kertas pH, apabila pH media 
dibawah kisaran maka ditetesi HCl, sedangkan jika 
pH media diatas kisaran maka ditetesi dengan 
NaOH. Media dimasukan ke dalam botol kultur 
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf 
dengan suhu 1210C tekanan 2 atm selama 15 menit. 
 
Penanaman Eksplan Dendrobium sp.  
Eksplan in vitro tunas anggrek diambil dengan 
pinset dan dipindahkan ke dalam cawan petri yang 
dialas dengan tisu steril.  Eksplan dibersihkan dari 
agar-agar sisa media sebelumnya, kemudian 
eksplan dipisah-pisahkan menjadi 8 atau 9 bagian 
dengan cara memotong dengan menggunakan 
pisau skalpel dan pinset. Masing-masing bagian 
tersebut ditanam di dalam botol kultur yang berisi 
media multiplikasi ditutup rapat dan diberi label. 
 
Inkubasi Kultur Anggrek Dendrobium sp. 
Botol yang telah ditanami eksplan anggrek diberi 
label yang memuat informasi jenis eksplan, dan 
tanggal penanaman. Botol-botol kultur tersebut 
disusun di rak-rak kultur yang ada di dalam ruang 
inkubasi. Selama masa inkubasi, dilakukan 
pengamatan terhadap kultur setiap minggu sekali 
selama  8 minggu.  
 
Parameter Pengamatan  
Parameter yang diamati selama penelitian sebagai 
berikut : 
1.Jumlah Tunas (Tunas), Tunas yang terbentuk 
diamati setiap hari dan dihitung diakhir 
pengamatan (8 minggu setelah tanam).  
2. Jumlah Daun (Helai), Daun yang terbentuk 
diamati setiap hari dan dihitung diakhir 
pengamatan (8 minggu setelah tanam).  
3. Jumlah Akar (Akar), Akar yang terbentuk 
diamati setiap hari dan dihitung diakhir 
pengamatan (8 minggu setelah tanam). 
 
Analisis Data  
Data yang didapatkan dianalisis dengan Analysis of 
Variance (ANOVA) dua jalur untuk pengamatan 
parameter jumlah tunas dan jumlah daun, dan uji 
Friedman untuk pengamatan parameter jumlah 
akar. Jika hasil yang didapat berbeda nyata, 
dilanjutkan Uji Duncan dengan selang kepercayaan 
95% (Pramesti, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Jumlah Tunas 
Hasil analisis statistik ANOVA menunjukkan 
bahwa perlakuan kombinasi ekstrak taoge dan BAP 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas (F11,22= 0,371, p = 0,889 ANOVA). Perlakuan 
tunggal ekstrak taoge, (F11,22= 1,985, p = 0,146 
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ANOVA) dan perlakuan tunggal BAP (F11,22= 
1,724, p= 0,202 ANOVA) tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah tunas yang dihasilkan. 
 
Tabel 1. Rerata Jumlah Tunas Anggrek (Dendrobium 
sp.) Pada Perlakuan Kombinasi Ekstrak 
Taoge  dan BAP 
BAP 
(M) 
Taoge % 
 0 5 7,5 10 
0 7,67±4,101a 5±4,101a 4,33±4,101a 3,33±4,101a 
10-7 6±4,101a 2,33±4,101a 2,67±4,101a 2,33±4,101a 
10-6 8,66a±4,101a 4,66±4,101a 3,66±4,101a 2,33±4,101a 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan   
hasil tidak berbeda nyata 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah tunas terbanyak yaitu 
pada konsentrasi tunggal BAP 10-6 M sebanyak 
8,66 tunas, sedangkan untuk interaksi ekstrak taoge 
5%, 10-6 M BAP  terbanyak sebanyak 4,66 tunas.  
Jumlah Daun 
Hasil analisis statistik ANOVA menunjukkan 
bahwa perlakuan kombinasi  ekstrak taoge dan 
BAP (F11,22 = 0,843, p = 0,551 ANOVA). Perlakuan 
tunggal ekstrak taoge (F11,22 = 1,052, p = 0,389 
ANOVA) dan perlakuan tunggal BAP (F11,22  = 
0,282, p = 0,757 ANOVA) tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun. 
 
Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Anggrek (Dendrobium 
sp.) perlakuan kombinasi Ekstrak Taoge dan 
BAP 
BAP 
(M) 
Taoge % 
 0 5 7,5 10 
0 14,33±6,829a 12,33±6,829a 6,33±6,829a 5,67±6,829a 
10-7 15,33±6,829a 6,67±6,829a 8,67±6,829a 7,67±6,829a 
10-6 12,33±6,829a 12±6,829a 7,33±6,829a 6,67±6,829a 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan 
hasil tidak berbeda nyata 
 
Berdasarkan Tabel 2, jumlah daun terbanyak yaitu 
pada konsentrasi tunggal BAP 10-7 M sebanyak 
15,33 helai, sedangkan untuk interaksi ekstrak 
taoge dan BAP yang terbaik yaitu pada konsentrasi 
5% ekstrak taoge + 10-6 M BAP sebanyak 12 helai.  
 
Jumlah Akar 
Berdasarkan hasil uji Friedman, perlakuan 
kombinasi ekstrak taoge dan BAP, perlakuan  
tunggal ekstrak taoge dan perlakuan tunggal BAP 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar 
dengan nilai signifikan p 0,218 > 0,05. 
 
Tabel 3. Rerata Jumlah Akar Anggrek (Dendrobium sp.) 
dengan Penambahan Ekstrak Taoge dan BAP 
BAP 
(M) 
Taoge % 
 0 5 7,5 10 
0 1,33±1,743a 0,66±1,743a 2,67±1,743a 1,33±1,743a 
10-7 1,67±1,743a 2,33±1,743a 2,67±1,743a 2,33±1,743a 
10-6 1,33±1,743a 4,33±1,743a 4,33±1,743a 4,67±1,743a 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan  
hasil tidak berbeda nyata 
Berdasarkan Tabel 3, jumlah tunas terbanyak yaitu 
pada konsentrasi interaksi 10% ekstrak taoge + 10-
6 M BAP sebanyak 4,67 buah.  
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa, perlakuan kombinasi ekstrak 
taoge dan BAP, perlakuan tunggal ekstrak taoge 
dan perlakuan tunggal BAP, tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah tunas (Tabel 1), jumlah daun 
(Tabel 2), dan jumlah akar (Tabel 3). Penambahan 
ekstrak taoge dan BAP diduga dapat mengubah 
rasio antara zpt eksogen dan endogen menjadi tidak 
berimbang, sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan. Rodziah et al., (2010), menyatakan 
bahwa pemberian auksin eksogen dalam jumlah 
yang tidak berimbang dengan kandungan auksin 
endogen akan menghambat pembentukan tunas. 
Wetter & Constabel (1991), menyatakan bahwa 
keseimbangan antara dua jenis regulator yang 
biasanya diperlukan untuk memulai pertumbuhan 
atau diferensiasi kultur jaringan pada proporsi 
relatif auksin dan sitokinin tidak selalu 
menghasilkan tunas.   
 
Zulkarnain (2009), penambahan zat pengatur 
tumbuh (zpt) yang tidak sesuai cenderung 
menyebabkan terhambatnya regenerasi tunas. 
Pertumbuhan tunas ditentukan oleh zpt eksogen 
yang diberikan ke dalam media dan 
perimbangannya dengan zpt endogen yang terdapat 
pada eksplan. Apabila auksin dan sitokinin tidak 
terjadi perimbangan yang tepat maka perlakuan 
tersebut tidak mampu untuk menumbuhkan tunas. 
Santoso dan Nursandi (2004), menyatakan bahwa 
zpt dapat menjadi penghambat pertumbuhan jika 
jumlah dalam tanaman melebihi konsentrasi yang 
diperlukan. 
 
Pertumbuhan dan perkembangan eksplan ini tidak 
hanya dipengaruhi oleh zpt yang digunakan, tetapi 
juga dapat dipengaruhi dari ekpslan yang 
digunakan. Eksplan yang digunakan pada 
penelitian ini berasal dari hasil inisiasi dan 
multiplikasi yang dilakukan secara berulang-ulang 
dengan komposisi media yang berisi zat pengatur 
tumbuh auksin dan sitokinin yang dapat mengubah 
eksplan menjadi terhabituasi dengan media yang 
mengandung zpt auksin dan sitokinin. Apabila 
eksplan tersebut ditanam pada media dan zpt yang 
berbeda dengan media awal inisiasi atau 
multiplikasi, maka pertumbuhan akan terhambat. 
Habituasi adalah suatu keadaan setelah beberapa 
kali sub kultur terhadap tanaman, sel dapat tumbuh 
tanpa penambahan hormon. James (2009), 
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menyatakan bahwa habituasi adalah penurunan 
respon atau tanggapan terhadap rangsangan atau 
stimulus yang diberikan, dan tidak dijumpai 
perubahan pada rangsangan lain selain dari 
rangsangan yang diberikan.  
 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah tunas terbanyak yaitu 
pada konsentrasi tunggal BAP 10-6 M sebanyak 
8,66 tunas. Sitokinin memacu pembelahan sel 
tunas, dimana ketika rasio ausin endogen dan 
sitokinin eksogen berimbang akan tumbuh sel-sel 
meristem yang akan membelah dan berkembang 
membentuk tunas. Secara sinergis, meningkatnya 
konsentrasi auksin di dalam sel merupakan 
stimulus untuk aktivasi sitokinin. Aktifnya 
sitokinin diikuti dengan aktifnya enzim yang 
menaikkan sintesis protein yang merupakan 
protein pembangun sel sehingga terbentuk sel-sel 
baru yang pada akhirnya terdeferensiasi menjadi 
organ tertentu (Aisya,2012).  
 
Rerata jumlah daun anggrek pada Tabel 2, 
menunjukkan, jumlah daun terbanyak yaitu pada 
konsentrasi tunggal BAP 10-7 M sebanyak 15,33 
helai. Hal ini diduga, konsentrasi sitokinin dari 10-
7 M BAP dan ausin endogen sudah memberikan 
perimbangan yang tepat untuk memacu 
pembelahan sel dalam pembantukkan organ daun. 
Menurut Fereol et al., 2002, auksin umumnya 
menghambat pertumbuhan tunas, sedangkan 
konsentrasi kombinasi sitokinin tinggi dan auksin 
rendah, penting dalam pembentukan tunas dan 
daun. Hal ini membuktikan bahwa auksin yang 
terdapat pada eksplan sudah mampu mengimbangi 
sitokinin eksogen dalam memacu pertumbuhan 
tunas dan daun. 
 
Berdasarkan Tabel 3, untuk rerata jumlah akar 
secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah akar, namun secara deskriptif terlihat ada 
pengaruh dari interaksi ekstrak taoge dan BAP. 
Jumlah akar terbanyak yaitu 4,67 buah pada 
konsentrasi 10% ekstrak taoge + 10-6 M BAP. Hal 
ini diduga auksin dari 10% ekstrak taoge + 10-6 M 
BAP memberikan perimbangan yang tepat dengan 
zpt endogen, sehingga dapat memacu pembelahan 
sel di primordia akar. Hasil penelian Ernitha 
(2005), pertambahan jumlah akar semakin 
meningkat dengan semakin meningkatnya 
konsentrasi zpt golongan auksin, sehingga dengan 
adanya peningkatan konsentrasi zpt auksin dapat 
meningkatkan pertumbuhan akar planlet tanaman 
anggrek.  
 
Penambahan ekstrak taoge sebagai sumber auksin 
dapat meningkatkan kadar hormon auksin di dalam 
eksplan. Tingginya kadar auksin di dalam eksplan 
akan memacu tanaman untuk mensintesis zat 
pengatur tumbuh lain yaitu etilen (Patrisia, 2015). 
Menurut Campbell et al., (2003), auksin pada 
konsentrasi tinggi dapat menghambat 
pemanjangan sel. Hal ini terjadi karena tingginya 
kadar auksin akan memacu sintesis etilen. Etilen 
umumnya bekerja sebagai inhibitor pertumbuhan. 
Menurut Gunawan (1992), keseimbangan zat 
pengatur tumbuh eksogen dan endogen harus pada 
titik yang menunjang pembelahan sel. Interaksi dan 
perimbangan zat pengatur tumbuh yang 
ditambahkan ke dalam media kultur dan yang 
diproduksi oleh sel tanaman secara endogen 
menentukan kecepatan dan arah perkembangan 
suatu kultur. 
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